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ABSTRACT 
 

The dependent variable in the form of audit delay has a general definition as a delay in the submission and 

presentation of the company’s financial statements, starting from the closing date of the book per period until the 

date of audit report is issued. This study aims to analyze the factors that can affect audit delay, specifically 

accounting complexity and audit quality. Accounting complexity is measured based on the number of 

subsidiaries owned, while audit quality is measured based on the category of an external auditors used by the 

company. Three other control variables used in this study are total assets, return on assets, and debt to equity 

ratio. The sources of data used in this study are all of manufacturing companies listed on Indonesia Stock 

Exchange for the periode 2019 until 2020. Based on the results of this study, it can be concluded that accounting 

complexity have an effect on audit delay and audit quality does not have an effect on audit delay. 

 

Keywords : audit delay, accounting complexity, audit quality, subsidiary, and audit firm 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Salah satu instrumen penting yang dimiliki perusahaan adalah laporan keuangan. 

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 mengatakan bahwa laporan keuangan harus 

memiliki karakteristik yang relevan, dapat diandalkan, sebanding, dan dapat dimengerti 

(Dewi & Hoesada, 2020). Relevan sendiri adalah laporan keuangan harus bisa memberikan 

penjelasan mengenai kemana saja pergerakan instrumen keuangan dalam perusahaan 

sehingga manajemen khususnya investor dapat mengambil keputusan yang tepat baik 

untuk periode mendesak atau yang akan datang. Dapat diandalkan yaitu isi dari laporan 

keuangan tidak mengandung kesalahan dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 Laporan keuangan yang disajikan juga harus dilakukan secara tepat waktu. Jika 

tidak, maka banyak asumsi dan pertanyaan yang muncul mengenai kondisi perusahaan. 

Informasi dapat dikatakan tidak relevan jika laporan keuangan tidak disajikan secara tepat 

waktu. Kenley dan Stubus (2005, diacu dalam Srimindarti, 2008) menyatakan bahwa 

pengaruh nilai laporan keuangan dapat disebabkan oleh ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Penyampaian laporan keuangan bagi tiap perusahaan public di Indonesia dapat 
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diakses di laman resmi BEI dan selambat-lambatnya disampaikan pada tanggal 31 Maret 

atau tiga bulan setelah akhir dari tanggal periode laporan keuangan tahunan. 

 Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan dapat memberikan reputasi 

buruk bagi perusahaan, seperti tidak relevannya informasi yang dimiliki dan menurunnya 

tingkat kepercayaan investor (Larasswari, 2021). Audit delay memiliki definisi sebagai 

jangka waktu penyelesaian audit yang cenderung lama dari tanggal tutup buku hingga 

pelaporan audit (Hayati et al., 2021). Audit delay yang disebabkan oleh tidak adanya 

efisiensi dalam prosesnya merupakan faktor penting dalam ketepatan waktu pelaporan 

keuangan (Super & Shil, 2019). 

 Kompleksitas akuntansi berdasarkan subsidiaries merupakan salah satu faktor 

terjadinya audit delay. Perusahaan public yang terdaftar di BEI besar kemungkinan 

memiliki subsidiaries, baik hanya satu perusahaan anak maupun lebih. Keberadaan anak 

perusahaan akan mempengaruhi perkembangan bisnis yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

(Aprilly & Nursasi, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Larasswari (2021), 

kompleksitas akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Blessingia (2021) yang menyimpulkan bahwa kompleksitas 

akuntansi berpengaruh positif terhadap audit delay. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilly 

& Nursasi (2021) mengatakan bahwa jumlah anak perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit delay. Ikhyanuddin (2021) juga menyimpulkan hal yang sama, yaitu 

subsidiaries memiliki efek negatif terhadap audit delay. 

 Kualitas audit juga memiliki peran penting dalam terjadinya audit delay. 

Perusahaan yang di audit oleh KAP big four cenderung lebih rendah mengalami 

keterlambatan dibandingkan dengan perusahaan yang di audit oleh KAP non big four (Lai 

et al., 2020). Pemilikan ketenagakerjaan di KAP big four cenderung banyak, maka hal 

tersebut dapat membuat pekerjaan lebih efisien dan memiliki fleksibilitas tinggi. Sehingga 

output yang dikeluarkan tidak mengalami keterlambatan dibandingkan dengan KAP non big 

four. Terdapat 4 (empat) KAP yang terafiliasi dengan jaringan big four di Indonesia, yaitu 

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (PwC Indonesia), KAP Purwantono, 

Suherman, dan Surja (EY Indonesia), KAP Imelda & Rekan (Deloitte Indonesia), dan 

KAP Siddharta Widjaja & Rekan (KPMG Indonesia). Penelitian yang dilakukan oleh 

Clarisa & Pangerapan (2019) menyimpulkan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap audit delay. Didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Kurniawati et al., (2016) bahwa reputasi KAP memiliki pengaruh positif terhadap audit 

delay. Penelitian yang dilakukan Muliani (2022) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak 
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memiliki pengaruh terhadap audit delay, dimana tidak sejalan dengan dua pendapat 

sebelumnya. 

 

 
2. TINJAUAN LITERATUR 

 

Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel dependen, dua variabel independen, dan tiga 

variabel kontrol yang digunakan. Variabel dependen yang digunakan merupakan audit 

delay. Sedangkan dua variabel independen lainnya adalah accounting complexity dan kualitas 

audit dengan tiga variabel kontrol berupa total assets, return on assets, dan debt to equity ratio. 

Model penelitian yang digambarkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1 : Model Penelitian 

 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori sinyal. Menurut Brigham & 

Houston (2001, diacu dalam Sari & Mulyani, 2019), teori sinyal merupakan sebuah 

tindakan yang diambil perusahaan untuk memberikan petunjuk bagi pengguna informasi 

mengenai bagaimana manajemen melihat prospek perusahaan. Dalam penelitian ini, 

informasi yang dapat dijadikan sinyal adalah pengumuman penyampaian atas pemeriksaan 

laporan keuangan yang dilakukan perusahaan. 

Audit delay merupakan lamanya waktu berakhirnya suatu periode tahunan perusahaan 

sampai dengan tanggal laporan audit. rumus yang dapat digunakan untuk menghitung 

audit delay yaitu tanggal terbit laporan keuangan audited dikurangi dengan tanggal tutup 

buku laporan keuangan perusahaan (31 Desember 20XX).  
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Pengaruh Accounting Complexity terhadap Audit Delay 

Accounting complexity yang dinyatakan oleh Pangestuti (2016) merupakan sebuah proses 

akuntansi yang memiliki hal yang rumit dan salah satu penyebabnya yaitu terdapat 

banyaknya diversifikasi atau subsidiaries yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Menurut 

PSAK No. 15 mengenai Akuntansi Untuk Investasi Dalam Perusahaan Asosiasi, 

pengertian dari subsidiary sendiri adalah perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan 

lain (induk perusahaan). 

 Perusahaan yang memiliki jumlah anak perusahaan cukup banyak dapat dijadikan 

sinyal bahwa perusahaan akan cenderung mengalami keterlambatan dalam penyampaian 

laporan keuangannya. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Raditya (2018) 

menyatakan bahwa anak perusahaan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

audit delay. Artinya semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki, maka semakin lama 

juga proses audit berjalan. Namun, hasil berbeda dikemukakan oleh Ikhyanuddin (2021) 

yang menyatakan bahwa jumlah anak perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.  

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian, masih terdapat ketidakpastian akan pengaruh 

accounting complexity terhadap audit delay. Hipotesis yang dibuat adalah sebagai berikut 

H1 : Jumlah anak perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 

 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Audit Delay 

Dalam menerbitkan laporan keuangan, perusahaan tentu menggunakan jasa auditor 

eksternal. Firma yang menaungi auditor eksternal dinamakan Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Semakin besar Kantor Akuntan Publik, maka proses untuk melakukan audit 

memakan waktu yang lebih singkat (Muliani, 2022). Tidak hanya durasi waktu yang 

diperhatikan, kualitas audit berupa opini juga harus diperhatikan dalam proses audit. Opini 

audit yang dinyatakan oleh auditor harus benar berdasarkan fakta yang ada. 

 Perusahaan yang memiliki subsidiaries banyak cenderung menggunakan jasa Kantor 

Akuntan Publik yang berafiliasi dengan jaringan big four. Namun, tidak menutup 

kemungkinan perusahaan juga menggunakan jasa auditor yang tidak terafiliasi oleh 

jaringan big four. Hal yang dapat diaplikasikan kedalam penelitian ini adalah, semakin 

besar firmanya maka cenderung semakin handal dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 Banyaknya beberapa perbedaan kesimpulan terkait pembahasan yang belum 

konsisten, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H2 : Kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay 
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3. METODE PENELITIAN 

 

Definisi Operasional Variabel 

Penulis menggunakan dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. Audit delay digunakan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. 

Variabel independen sendiri terdiri dari dua macam, yaitu kompleksitas akuntansi atau 

accounting complexity dan kualitas audit. Terdapat tiga variabel kontrol yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu Total Assets (TA), Return on Assets (ROA), dan Debt to Equity 

Ratio (DER). 

 Variabel independen accounting complexity diukur berdasarkan jumlah anak 

perusahaan atau subsidiary yang dimiliki oleh perusahaan induk. Sedangkan variabel 

independen kualitas audit diukur berdasarkan klasifikasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang terafiliasi dengan jaringan big four atau non big four. Indikator yang digunakan untuk 

kualitas audit adalah jika auditor eksternal yang digunakan berafiliasi dengan jaringan big 

four, maka variabel bernilai 1 dan jika tidak berafiliasi dengan jaringan big four, maka 

variabel bernilai 0. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana data yang dibutuhkan dapat 

diambil dan diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia atau situs resmi perusahaan. 

Seluruh data yang diperlukan diperoleh dari laporan keuangan atau laporan tahunan 

perusahaan. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang ditampilkan dalam tabel 4.1, jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 322 sampel. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah audit delay, sedangkan dua variabel independen lainnya terdiri dari 

accounting complexity dan kualitas audit. Kompleksitas akuntansi diukur dari jumlah 

entitas anak yang dimiliki perusahaan dan kualitas audit dilihat dari golongan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) big four dan non big four.  
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Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

Sumber: Data yang diolah 

 

Pada tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata perusahaan mengalami audit 

delay sebanyak 99,29 hari. Waktu tersingkat terjadinya audit delay yaitu selama 29 hari, 

terjadi di PT Unilever Indonesia Tbk. Sedangkan untuk waktu terlama yaitu 318 hari di PT 

Eterindo Wahanatama Tbk. Kualitas audit menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 

menggunakan jasa auditor eksternal big four maupun non big four sebanyak 0,33 dengan 

nilai minimum 0 untuk non big four dan 1 untuk big four. Sedangkan kompleksitas 

akuntansi memiliki nilai rata-rata 5,43 dengan nilai minimum 0 dan nilai maksimum 33 

sebesar 95. Beberapa perusahaan yang tidak memiliki anak perusahaan diantaranya PT 

Waskita Beton Precast Tbk, PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk, dan lain-lain, sedangkan 

untuk perusahaan yang memiliki jumlah anak perusahaan terbanyak yaitu sebanyak 95 

subsidiaries adalah PT Indomobil Sukses Internasional Tbk 

 

Uji normalitas yang digunakan berupa normal probability plot dan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan hasil sebagai berikut : 
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Gambar 2 : Normal Probability Plot 

 

Berdasarkan kedua hasil uji normalitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

Diagrm normal probability plot yang sudah diuji, dapat dikatakan bahwa data terdistribusi 

secara normal. Hal tersebut dapat dilihat dari penyebaran data yang dihasilkan di grafik 

mengikuti garis diagonal. Dengan artian model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini telah sesuai syarat asumsi normal 

Tabel 2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Sumber: Data yang diolah 
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Hasil uji one-sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,200. 

Dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal karena nilai p-value yang 

dihasilkan yaitu 0,200 lebih besar dari nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 0,005. 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, nilai VIF yang dimiliki variabel 

accounting complexity sebesar 1,379 dan kualitas audit sebesar 1,309. Kedua nilai tersebut 

berada di rentang ketentuan nilai VIF, yaitu diantara 1 (satu) sampai 10 (sepuluh). Dengan 

demikian disimpulkan bahwa dua variabel independen yang digunakan tidak mengalami 

multikolinearitas. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data yang diolah 

Hasil yang diungkapkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson yang 

dihasilkan sebesar 1,827. Nilai tersebut terbebas dari autokorelasi dalam penelitian ini. 

Ketentuan yang digunakan yaitu nilai Durbin-Watson harus berada diantara dU dan 4-dU 

agar tidak terjadinya korelasi. Nilai dU dalam penelitian ini sebesar 1,777, mengacu pada 

tabel nilai Durbin-Watson. Sedangkan nilai 4-dU yang dihasilkan sebesar 2,223. 
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Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data yang diolah 

Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman dengan hasil nilai signifikansi untuk 

kedua variabel independen berada diatas 0,05. Variabel accounting complexity memiliki nilai 

sebesar 0,505 dan variabel kualitas audit memiliki nilai sebesar 0,580. Kedua nilai tersebut 

dapat dilihat pada kolom Sig (2-tailed) pada tabel 5. Kesimpulan yang diambil ialah model 

regresi yang digunakan bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 6  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data yang diolah 

Pada tabel 6, nilai adjusted R square menunjukkan angka 0,134. Pengertian dari nilai 

tersebut ialah variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 13,4%. Sedangkan 86,6% lainnya dipengaruhi 

faktor lain 
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Tabel 7 Hasil Uji Statistik F 

 

Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan hasil uji statistik F yang sudah diolah dan terdapat pada tabel 4.7, besar nilai 

F hitung yaitu 10,831 dengan p-value sebesar 0,000. Nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 atau 5%. Dapat disimpulkan bahwa 

model regresi penelitian sudah memenuhi kriteria pengambilan keputusan diatas, dimana 

kriteria tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, hasil 

dari uji statistik F menyimpulkan bahwa dua variabel independen yaitu accounting 

complexity dan kualitas audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen berupa audit delay. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis 

 

Sumber: Data yang diolah 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, disimpulkan bahwa 

accounting complexity memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Hipotesis yang 

sudah dibuat menyatakan bahwa accounting complexity berpengaruh positif terhadap 

audit delay. Maka dari itu, hasil penelitian dapat dikatakan sama dengan hipotesis yang 

sudah dibuat. Sehingga, dapat dikatakan bahwa accounting complexity dapat 

menyebabkan perusahaan telat dalam menyampaikan laporan keuangannya. Dalam 
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penelitian ini, kompleksitas akuntansi yang digunakan adalah jumlah anak perusahaan. 

Jumlah anak perusahaan merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan auditor 

dalam mengaudit laporan keuangan. Banyaknya entitas anak yang dimiliki oleh 

perusahaan cenderung mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit. Dari hasil 

uji diatas, dapat dibuktikan bahwa jumlah entitas anak perusahaan serta struktur organisasi 

yang semakin rumit seiring bertambahnya jumlah entitas anak dapat mempengaruhi 

kompleksitas akuntansi di perusahaan induk.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raditya (2018). 

Dapat disimpulkan bahwa anak perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

Semakin banyak jumlah subsidiary yang dimiliki, maka proses audit yang berjalan akan 

memakan waktu lebih banyak. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan Mulyani (2021) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap audit delay. Bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan, 

Ikhyanuddin (2021) menyimpulkan bahwa jumlah anak perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aprilly dan Nursasi (2021) 

yang menyatakan bahwa anak perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Perusahaan induk yang memiliki banyak jumlah entitas anak cenderung memilih auditor 

dengan reputasi baik, dimana auditor secara profesional dapat mengatasi kendala jika 

jumlah entitas anak yang dimiliki perusahaan induk banyak. Maka dari itu, proses audit 

akan berjalan dengan lancar dan laporan keuangan diterbitkan secara tepat waktu.  

Hasil penelitian yang sudah diuji menyimpulkan bahwa kualitas audit tidak 

memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Kualitas audit tidak ditentukan oleh 

macam-macam jasa auditor eksternal yang digunakan oleh perusahaan. Pada penelitian 

ini, macam-macam auditor eksternal dikategorikan menjadi 2 45 (dua) jenis, diantaranya 

adalah KAP yang tergolong big four dan non big four. Berdasarkan hasil diatas, golongan 

Kantor Akuntan Publik tidak mempengaruhi waktu pelaporan audit perusahaan, dimana 

Kantor Akuntan Publik yang tergolong big four maupun non big four bukan merupakan 

tolak ukur dalam menyelesaikan proses audit laporan keuangan perusahaan. 

 Hasil diatas sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jessica (2017) 

yang mengungkapkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Diperkuat oleh penelitian oleh Rahmawati (2019) yang menyatakan bahwa ukuran KAP 

tidak terbukti mempengaruhi lamanya audit delay. Seluruh Kantor Akuntan Publik yang 

berafiliasi dengan big four maupun tidak pasti berusaha menyelesaikan tugasnya dengan 

efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Poin penting dari aturan dalam Keputusan Ketua 

BAPEPAM dan OJK Nomor Kep-346/BL/2011 Peraturan Nomor X.K.2 mengharuskan 
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perusahaan untuk menerbitkan audited financial statement pada tepat waktu. Natalinda 

(2021) memiliki pendapat yang sama oleh kedua pendahulu diatas. Seluruh auditor 

mengacu pada peraturan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang sifatnya 

profesional dan kompeten. Dengan demikian, auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik big four maupun non big four diharuskan untuk menjalankan tugas dan 

bertanggung jawab sesuai aturan yang berlaku. Tidak sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Suwitawayansari (2020), dimana ukuran KAP memiliki pengaruh 

terhadap audit delay. Diikuti oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2021) yang 

46 menyimpulkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Dapat dikatakan 

bahwa perusahaan yang di audit oleh KAP big four cenderung lebih rendah mengalami 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang sudah di audit dibandingkan dengan 

perusahaan yang diaudit oleh KAP non big four. Hal tersebut berkaitan dengan kredibilitas 

yang dimiliiki oleh masingmasing KAP, dimana semakin besar ukuran KAP maka 

kredibilitas yang ditawarkan dan dijaminkan akan semakin tinggi. 

 

 

5. SIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh total jumlah anak perusahaan yang 

dimiliki sebagai kompleksitas akuntansi terhadap audit delay dan kualitas audit yang diukur 

dari kategori auditor eksternal terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur dari 

seluruh sektor dan kategori. Penelitian ini mencakup perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019 hingga 2020 dengan jumlah 

sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 161 perusahaan. Seluruh data yang sudah 

dikumpulkan akan diolah dan dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas akuntansi memiliki pengaruh 

terhadap audit delay. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan induk yang memiliki 

subsidiaries merupakan salah satu faktor yang menjadi penghambat atau pertimbangan bagi 

auditor dalam melakukan audit laporan keuangan perusahaan. 

 Hasil penelitian selanjutnya menyimpulkan bahwa kualitas audit yang dilihat dari 

klasifikasi auditor eksternal (KAP big four dan non big four) tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit delay. Tidak ada perbedaan antara Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

terafiliasi oleh jaringan big four maupun non big four. Tiap masing-masing Kantor Akuntan 

Publik pasti akan melakukan yang terbaik dalam berjalannya proses audit agar hasil dapat 

dilaporkan secara tepat waktu. 
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